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Abstrak 

Suatu proyek konstruksi memiliki kemungkinan terjadinya risiko kecelakaan kerja sehingga perlu 

adanya sistem keselamatan kerja konstruksi. Kecelakaan kerja pada proyek konstruksi dapat 

menyebabkan cedera pada pekerja sehingga terjadi penundaan proyek. Untuk mencegah adanya 

kecelakaan kerja pada proyek konstruksi, perlu dilakukan identifikasi risiko kecelakaan kerja yang 

bermanfaat untuk mengurangi dampaknya bagi perusahaan dan pekerja pada pelaksanaannya. 

Penelitian ini, dilakukan di proyek Underpass Bulak Kapal Bekasi dengan menggunakan metode 

penilaian matriks risiko berdasarkan AS/NZS 4360:2004 untuk mengetahui tingkatan risiko 

kecelakaan kerja yang ada pada proyek dimulai dari tingkatan risiko low hingga very high. Dari 

hasil studi literatur dan wawancara dilapangan, diperoleh 66 variabel risiko kecelakaan kerja. Dari 

hasil uji validitas dan uji reliabilitas dengan program SPSS, didapatkan 34 variabel risiko 

kecelakaan kerja yang valid dan reliabel. Selanjutnya dari hasil analisis dengan menggunakan 

penilaian matriks risiko AS/NZS 4360:2004 didapatkan 20 variabel kecelakaan kerja dengan risk 

rating low, 12 variabel kecelakaan kerja dengan risk rating medium, 2 variabel kecelakaan kerja 

dengan risk rating high. 

 

Kata kunci: matriks risiko; kecelakaan kerja; underpass; AS/NZS 4360:2004; manajemen 

keselamatan konstruksi. 
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Abstract  

Every construction has its own accident risks and hence, a work safety system is necessararily 

needed. Work accident risks could cause injuries to workers which could lead to project delay. To 

avoid these work accidents, identification of work accident risk is required to reduce their negative 

impacts for companies and workers. This research discussed the work accident risk levels from low 

to very high risk in the Underpass Bulak Kapal Bekasi project using a risk matrix value method 

based on AS/NZS 4360:2004. Based on literature reviews and field interviews, 66 variables of work 

accident risks were obtained, in which 34 variables were considered to be valid and reliable work 

accident risks. These 34 variables were later analysed using the risk matrix value method basaed 

on AS/NZS 4360:2004 and resulted in 20 variables of low work accident risk, 12 variables of 

medium work accident risks and 2 variables of high work accident risk. 

 

Keywords: risk matrix; work accident; underpasses; AS/NZS 4360:2004; construction safety 

management. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


